ABSTRAK

Rosalinda, Model Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Anak
Tunarungu Di SLB Negeri 7 Jakarta, Skripsi, Konsentrasi llmu Pendidikan
Islam, Prodi Pendidikan Agama lIslam, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas
Negeri Jakarta, 2020.

Skripsi ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis model pembelajaran
PAI pada siswa tunarungu serta mendeskripsikan faktor pendukung dan faktor
penghambat dalam model pembelajaran PAI pada siswa tunarungu di SLB Negeri
7 Jakarta. Adapun teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori model
pembelajaran yang dikemukakan oleh N. Lia Marlia dan Suhertuti, teori
pembelajaran pendidikan Agama Islam yang dikemukakan oleh Oemar Hamalik
dan dikemukakan oleh Heri Gunawan, serta teori tentang ketunarunguan yang
dikemukakan oleh Esthy Wikasanti. Pada penelitian ini, jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif
kualitatif. Prosedur pengumpulan data yang digunakan adalah observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa Pertama, Model
Pembelajaran yang diterapkan pada pelajaran Pendidikan Agama Islam untuk anak
tunarungu di SLB Negeri 7 Jakarta terdiri dari 2 (dua) model, yaitu Model
Pembelajaran Berbasis Masalah dan Model Pembelajaran Index Card Math. Model
Pembelajaran Berbasis Masalah membuat peserta didik mampu mengetahui huruf-
huruf hijaiyah, mengimplementasi makna dari pembalajaran, memahami arti dan
isi bacaan Al-Qur’an, dan dapat melafalkan arti perkata dalam Al-Qur’an.
Kemudian, Model Index Card Match membuat siswa mengerti bagaimana cara
untuk beribadah, membuat siswa paham tentang kewajiban beribadah serta dapat
menerapkannya pada kehidupan sehari-hari. Kedua, Adapun faktor pendukung
sebagai berikut: lokasi sekolah strategis; sarana dan prasarana yang mendukung
kegiatan pembelajaran, kemampuan guru dalam menerapkan model pembelajaran
dan; semangat belajar dan dukungan orang tua. Sedangkan faktor penghambatnya,
yaitu: kesulitan guru dalam mempelajari bahasa ketunarunguan; kesulitan guru
dalam berinteraksi guna memahami perkembangan peserta didik. dan; Jumlah
siswa yang ganyjil.
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ABSTRACT

Rosalinda, the Model of learning Islamic education in deaf children at SLB
Negeri 7 Jakarta, thesis, concentration of Islamic education, Islamic Religious
Studies, Faculty of Social Sciences, State University of Jakarta, 2020.

This thesis aims to describe and analyze Islamic Religious Education learning
models for deaf students and describe supporting factors and inhibiting factors in
Islamic Religious Education learning models for deaf students in SLB Negeri 7
Jakarta. The theory used in this study is the theory of the learning model proposed
by N. Lia Marlia and Suhertuti, an Islamic learning education theory which was put
forward by Oemar Hamalik and put forward by Heri Gunawan, as well as the theory
of ambiguity proposed by Esthy Wikasanti. In this research, the type of research
used is qualitative research using descriptive qualitative methods. Data collection
rules used are observation, interviews, and documentation. This study concludes
that First, the Learning Model applied to Islamic Religious Education lessons for
deaf children in SLB Negeri 7 Jakarta consists of 2 (two) models, namely the
Problem Based Learning Model and the Index Card Math Learning Model. Problem
Based Learning Model makes students able to know hijaiyah letters, implement the
meaning of learning, understand the meaning and content of reading Al-Qur’an,
and can pronounce the meaning of the words in the Qur'an. Then, the Index Card
Match Model makes students understand how to worship, makes students
understand about the obligations of worship and can apply it to everyday life.
Second, the supporting factors are as follows: strategic school location; facilities
and infrastructure that support learning activities, the ability of teachers to apply
learning models and; enthusiasm for learning and parental support. While the
inhibiting factors, namely: the difficulty of teachers in learning deaf language; the
difficulty of the teacher in interacting in order to understand the development of
students. and; Odd number of students.

Keywords: learning Model, Islamic religious education, State SLB 7 Jakarta

vii



o sl

8 anaall JUla DU Sl Al 4 il alad 23 003 ¢ i) 55, SLB Negeri 7
A ¢ Apada) Ayl 8 Al 5o el ¢ Al A i) 38 5 ¢ A g hal ¢ L Sa
2020 ¢ U_Sa Y 5 daala ¢ e laial) o glall,

Cua sy aaall ULl oA PAL (e alaill 73 sa8 dilaiy ciuas () Al )l oda Coags
SLB & mall Ul 52l PAL (30 pladll 23 gai A ddadiall Jal gall g dac ol Jal sal)
da ) o) alail 3 g By plat 4 A yall o388 Aeadindll 4,3 5 SWaNegeri 7
Oemar les_b Sl 4l an il addad 4y )la3 « Suhertuti sN. Lia Marlia

Esthy Lea il ) (e geall 4,k ISy ¢ Heri Gunawan sHamalik
Calll¥) aladinly e sl Giadl o aadiiall Gl g g ¢ ) 138 SWikasanti.
Gl 5 Al 5 Aaadld) L deddiedd) Gl pen Clelja) Adia gl L 5l
LY Aiaall A il (ag 0 o Golaal) alaill mdgai G ) Al all o2 aldi
Lad 5 ¢ (Cpadsad) madsad e Yl calliy U Sl SLB Negeri 7 & aall JUila30
Al alell =3 pai Sy (gu yell ABlay anla 3 gai g CUSEAN Ja o @38 aleil) 23 g0
aeds ¢ aleill e 3 ¢ maall Ciya o el e Al c0ISEA Ja e
Jaag o AN (8 LSl ilaa 35306 e 00l 153685 s ¢ O (5 sina g (Sina
el S () sagdy Ol a5 ¢ Balall 488 () sagdy Ol s sl A8y dias 73 5a
A el e s L LS o Fee 1) ol gl ¢ Lild dpe sl slal e Lt Say 5 530eal
Gl o Caalaall 3508 5 ¢ alaill Adadil aci ) dgiacll Al 5 (33 yall ¢ oaii) jinY)
Lismaa 1 oh g Abadiall Jal sall CulS Lag Gaall gl ae g alaill (uleall ¢ 5 aladll 23
sac ¢ g Ml ki agd dal e Jeliil) b aleall 4 geia tanall Al b Cpalzall
) (e 50 8

SLLB Negeri 7 U Sl ¢ Al A 4ill ¢ (J:CJ\ C.J}u »A ) LIS

viii



